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MOTTO 

 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki  

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih  baik 

dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan  kumpulan 

lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan  janganlah suka mencela 

dirimu sendiri, dan jangan memanggil dengan  gelaran yang mengandung ejekan. 

seburuk-buruk panggilan adalah  (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

barangsiapa yang tidak  bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang dzalim”  

(QS. AI-Hujarat :11) 

 

 

 

 

 

”humankind from time to time has denied religion in the name 

of science and denied science in the name of religion, all 

knowledge belongs to god and religion is from god”. 

Howthen can the two be in conflict? 

(Pope paul ii, 1998) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 

 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan tesis ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Aliĭf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bă‟ B Be ة

 Tă‟ T Te د

 Ṡă‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥă‟ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khă‟ Kh ka dan ha خ

 Dăl D De د

 Żăl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ră‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش
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 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣăd Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍăd ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭă‟ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓă‟ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fă‟ F Ef ف

 Qăf Q Qi ق

 Kăf K Ka ن

 Lăm L „el ي

َ Mĭm M „em 

ْ Nŭn N „en 

ٚ Wăwŭ W W 

ٖ Hă‟ H Ha 

 hamzah „ Apostrof ء

 yă‟ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’addidah ِتعّد دح
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 ditulis ‘iddah عدّح

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan  ditulis h   

 ditulis ḥikmah حىّخ

 ditulis Jizyah جصيخ

 

  (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karămah al-auliyă وساِخ الأٌٚيبء

 

3. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,  fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

 ditulis Zakăh al-fiṭri شوبح اٌفطّس

D. Vokal Pendek 

 Fathah فعً
Ditulis A 

Ditulis fa'ala 

  kasrah ذوس
Ditulis i  

Ditulis żukira 

 Dammah ير٘ت
Ditulis U 

Ditulis yażhabu 
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E. Vokal Panjang  

1. 
fathah + alif ditulis Ă 

 ditulis Jăhiliyah جبٍ٘يخ

2. 
fathah + ya‟ mati ditulis Ă 

  ditulis tansă تٕـعى

3. 
kasrah + ya‟ mati ditulis Ĭ 

 ditulis Karĭm وـسيُ

4. 
dammah + wawu mati ditulis Ŭ 

  ditulis fur ŭḍ فسٚض

 

F. Vokal Rangkap 

1. 
fathah + ya‟ mati ditulis Ai 

  ditulis Bainakum ثيٕىُ

2. 
fathah + wawu mati ditulis Au  

 ditulis Qaul لٛي

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan  dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum أأٔتُ

 ditulis u’iddat أعد د

 ditulis la’in syakartum ٌئٓ شىـستُ

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "Ґ" 

 ditulis al-Qur’ăn اٌمسآْ

 ditulis al-Qiyăs اٌميبض

2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  "l" (el) nya. 
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 ’ditulis as-Samă اٌعّبء

شّطاٌ  ditulis asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis żawҐ al-furŭḍ ذٚي اٌفسٚض

 ditulis ahl as-Sunnah  أً٘ اٌعٕخ
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ABSTRAK 

M. Fethullah Gulen menawarkan sebuah pendidikan perdamaian yang 

dimulai dari lingkungan pendidikan. Pendidikan dianggap mampu menumbuhkan 

nilai-nilai perdamaian secara berkesinambungan. Pendidikan juga merupakan 

salah satu bentuk common platform, sehingga mudah diterima dalam berbagai 

kondisi dan situasi. Gulen Movement merupakan gerakan yang mendukung 

berbagai pemikiran M. Fethullah Gulen, yang kemudian diwujudkan dalam 

sebuah konsep hizmet (layanan). Gulen Movement mempromosikan 

pengembangan pendidikan, dialog lintas-iman, dan pemerataan ekonomi, langkah 

tersebut dilakukan semata-mata untuk menciptakan perdamaian dunia.  

 Penelitian ini mengunakan konsep pemikiran organik dalam perspektif 

Antonio Gramsci. Konsep pemikiran Gramsci dapat terlihat dalam kasus Sekolah 

Kesatuan Bangsa dalam hal kedudukan seorang intelektual dimanfaatkan atau 

difungsikan untuk menghegemoni masyarakat. Metode ini mengunakan 

pendekatan kritik wacana (critical discourse analysis). Pendekatan ini merupakan 

pendekatan interdisipliner terhadap teks, yang memandang teks sebagai gejala 

sosial. Penelitian ini juga akan mengkontektualisi pendidikan Gulen dengan salah 

satu aktifitas Gulen Movement dan kontibusinya bagi Indonesia. 

Setelah melakukan penelitain, penulis menghasilkan beberapa kesimpulan. 

Pertama, pemikiran M.Fethullah Gulen diapresiasi oleh gerakan Gulen Movement 

dengan mendirikan sebuah Sekolah Kesatuan Bangsa di Yogyakarta. Berbagai 

nilai-nilai pendidikan perdamaian perspektif Gulen juga diajarkan dengan 

proporsional, hal tersebut menjadi sebuah investasi bagi terciptanya perdamaian 

dalam konteks Indonesia. Kedua, mengunakan perspektif Gramsci dapat 

menunjukkan bahwa kehadiran peran intelektual memberikan sebuah energi 

positif perubahan, tata sikap dan pemahaman perdamaian dalam masyarakat. 

Sebagai sebuah gerakan non-politik, Gulen Movement mampu meneguhkan sikap 

untuk membangun perdamaian melalui dunia pendidikan tanpa terbelenggu 

bentuk-bentuk kepentingan. Pemikiran M. Fethullah Gulen merupakan sebuah 

wacana pemikiran yang jenius dalam suasana dunia yang penuh dengan berbagai 

problematika kepentingan, di sisi lain pendidikan perdamaian merupakan bentuk 

investasi perdamaian dunia di masa mendatang. 

Kata Kunci: Muhammad Fethullah Gulen, Gulen Movement, Global Action, 

Hizmet, Perdamaian, Pendidikan Perdamaian dan Sekolah atau Lembaga 

Pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

        Pendidikan merupakan sebuah kata yang familiar bagi setiap individu, sarana 

awal dalam membangun dan menanamkan nilai-nilai kebaikan. Harapan, 

kebijaksanaan, dan rasa kemanuasian menjadi beberapa nilai-nilai ideal yang dapat 

ditanamkan melalui dunia pendidikan. Penduduk Indonesia  yang lebih dari 250 juta 

jiwa, merupakan bagian dari objek pendidikan yang sangat tinggi. Fakta tersebut 

menjadi sebuah aset bagi bangsa ketika ingin menanamkan berbagai nilai-nilai positif 

pada masyarakat. Pendidikan juga menjadi sarana terbaik dalam mempromosikan 

nilai-nilai perdamaian seperti toleransi, pluralism, dan non-rasisme. 

        Tantangan yang berliku dihadapai oleh lembaga pendidikan yang berbasis 

keagamaan. Permasalahan tersebut meliputi upaya membangun image atau branding, 

menjaga visi dan misi sekolahan tetap pada koridornya, stabilitas keuangan, 

kepemimpinan, tenaga pengajar yang memiliki kualifikasi terbaik, membangun 

kepengurusan sekolah yang efektif, wali murid yang beragam, kurikulum dan 

pembangun.1 Permasalahan-permasalahan tersebut memiliki tingkat kompleksitas 

masing-masing, sehingga dalam menguraikannya harus dilakukan secara detail, 

berkesinambungan, dan sistematis. Penanganan yang efektif akan menghadirkan hasil 

yang memuaskan dan berkualitas. 

                                                            
1 Anshori LAL, Pendidikan Islam Transformatif (Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 38-50. 
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        Keberadaan beberapa kurikulum berbasis pendidikan karakter dan moral yang 

diperuntukkan anak-anak di sekolah, diharapkan dapat menanamkan karakter baik 

pada peserta didik sehingga terwujut insan kamil.2 Sekolah juga memberikan 

konsultasi bagi peserta didik yang membutuhkan bimbingan ekstra. Sistem 

pendidikan yang ideal adalah kombinasi yang sempurna dari kurikulum, pendidik, 

peserta didik, dan sekolah.3 

        Pendidikan yang efektif dalam konteks Indonesia salah satunya adalah 

pendidikan yang menghadirkan nilai-nilai multikultural. Pendidikan multikultural di 

Indonesia yang diupayakan sebagai suatu pendektakan yang sesuai bagi masyarakat 

heterogen. Pendidikan multikultural berkembang dengan pesat seiring dengan 

pertumbuhan demokrasi sebagai sistem terhadap kebijakan desentralisasi dan 

otonomi daerah, apabila hal ini tidak ditangani dengan hati-hati justru akan 

menjerumuskan ke dalam perpecahan nasional.4 Berbagai solusi kebijakan dalam 

pendidikan tidak jarang hanya berupa respon sesaat dalam menghadapi permasalahan 

yang hadir dan bersifat sesaat semata. Hal ini sebagaimana terlihat dalam kebijakan 

penggeledahan barang bawaan siswa karena terjadi tindakan kerusuhan atau 

“tawuran”, sementara nilai-nilai perdamaian tidak pernah diajarkan di ruang kelas. 

Beberapa upaya preventif harus ditanamkan dalam dunia pendidikan, dan tidak 

                                                            
2 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta:  

Laksana, 2011), hlm. 18-19. 
3 Abd. Rachman Assegaf, Pendidikan Islam :Dalam Konsepsi dan Realitas (Yogyakarta: 

Lemlit UIN SUKA, 2006), hlm. 21. 
4Rokhman, “Pendidikan Multikultural dalam Islam: Kajian Tokoh Indonesia Azyumardi 

Azra”, dalam Muhammad Tang, Pendidikan Multikultural: Telaah pemikiran dan Implementasi dalam 
Pembelajaran PAI (Yogyakarta: Idea Press, 2009), hlm. 59. 
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terkecuali penanaman nilai-nilai perdamaian pada generasi muda sebelum terjadi 

sebuah konflik dimasa mendatang. 

        Perdamaian merupakan keadaan ideal yang diidamkan oleh setiap negara, tidak 

terkecuali Indonesia. Berbagai langkah telah dilakukan untuk mewujudkan 

perdamaian. Konstitusi Indonesia juga memasukkan perdamaian sebagai landasan 

dalam membangun bangsa, sebagaimana yang tertera dalam pembukaan UUD 1945.5 

Penduduk Indonesia merupakan sebuah miniatur sempurna bagi keberagaman suku, 

ras, agama, dan budaya. Realitas tersebut menjadi sebuah tantangan dalam 

menciptakan suasana yang perdamaian. Argumentasi di atas menunjukkan bahwa 

berbagai hal yang berorientasikan nilai-nilai perdamaian akan senantiasa diperlukan 

dan dibutuhkan dengan konteks Indonesia saat ini, seperti konsep perdamaian yang 

telah ditawarkan oleh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU).  

        Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi sosial Islam yang penting di 

Indonesia pada awalnya merespon segala bentuk kebijakan pemerintah Belanda yang 

represif terhadap masyarakat Indonesia. Berjalanya waktu pada tahun 20-an, 

Muhammadiyah mengembangkan Hollande Indische Scholl (HIS) dan 

Schakelschool.6Langkah ini merupakan salah satu bentuk cita-cita sosial 

                                                            
5Alenia ke 4 dalam pembukaan UUD 1945 yang berbunyi “Kemudian daripada itu untuk 

membentuk suatu pemerintah negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang 
Dasar negara Indonesia……” 

6 Abdul Munir Mulkhan, Ajaran dan Pemikiran Ahmad Dahlan  (Jakarta: Galang Pustaka, 
2013), hlm. 187. 
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Muhammadiyah. Pada saat yang hampir bersamaan Nahdlatul Ulama (NU) tidak 

dapat terpisahkan dengan pendidikan pesantren, dengan pola pengajaran seperti 

kuliah terbuka. Kiai akan membaca, menerjemahkan dan menerangkan pelajaran 

kepada santri. Meskipun sejumlah inovasi sistem pendidikan telah dilakukan, secara 

umum pendidikan pesantren tetap bersifat aplikatif dan terdapat keharusan untuk 

mengaplikasikan setidaknya dalam kehidupan di pesantren.7 Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama (NU)  berusaha merespon kebijakan pemerintah Belanda yang 

menekan kehidupan masyarakat Indonesia, terutama kehidupan umat Islam. Berbagai 

upaya membangun perdamain di Indonesia telah banyak dilakukan oleh keduanya. 

Pendirian berbagai institusi pendidikan, layanan publik, advokasi hingga kaderisasi 

kalangan muda menjadi kontribusi nyata mereka dalam membangun Indonesia. 

Sebagai sebuah ormas yang lahir di Indonesia, keduanya senantiasa berusaha 

mengakomodasi kebutuhan masyarakat dengan menggunakan pendekatan lokalitas 

dan teologis. 

        Kehadiran gerakan sosial keagamaan tidak hanya seperti NU dan 

Muhammadiyah, yang sejauh ini telah memberikan banyak kontribusi positif dalam 

membangun perdamaian di Indonesia. Keberadaan Front Pembela Islam (FPI),  

Hisbut Tahrir Indonesia (HTI), Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) dan 

                                                            
7 As’ad Said Ali, Pergolakan di Jantung Tradisi: NU yang Saya Amati (Jakarta: LP3ES 

Indonesia, 2008), hlm. 15. 
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beberapa kelompok lain menyuarakan Islam secara lantang dan radikal.8 Kelompok 

ini mempromosikan Perdamaian dengan mengutip teks-teks suci dalam Islam, dan 

menolak berbagai bentuk konsep perdamaian dari “orang-orang kafir”. 

Konsekuensinya bentuk-bentuk Common Enemy dihidupi untuk menciptakan 

perdamaian di dunia.9 Kehadiran Gulen movement di Indonesia memberikan 

perspektif baru ketika melihat gerakan sosial keagamaan di Indonesia, khususnya 

ketika menggunakan bentuk tipologi gerakan keagamaan yang ditawarkan Azyumardi 

Azra dalam  buku Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman Islam.10 Posisi 

Gulen movement yang diprakarsai oleh Muhammad Fethullah Gulen menjadi penting 

untuk dilihat dalam peta perdamaian di Indonesia. 

        Selain bentuk perdamaian yang disponsori oleh organisasi sosial yang telah 

mapan di atas, berbagai kearifan lokal (local wisdom) di Indonesia menjadi salah satu 

sarana menciptakan perdamaian yang lahir dari budaya asli Indonesia. Beberapa 

kearifan lokal tersebut seperti Pelagandong di Ambon, tari saman di Aceh, sekaten di 

Yogyakarta,  kupatan dan berbagai budaya lokal lain.  Konflik Islam-Kristen yang 

terjadi di Maluku, mulai meredam ketika kearifan lokal seperti  budaya 

                                                            
8 FPI (Front Pembela Islam), HTI (Hisbut Tahrir Indonesia) dan LDII (Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia) merupakan beberapa organisasi yang dicuriagai menanamkan nilai-nilai perdamaian 
dengan jalur radikalisme.  

9 Bentuk stigma common enemy seperti kafir, antek zionist, sesat hingga haram. Lihat lebih 
detail dalam Peter Suwarno, Depiction of Common Enemies in Religious Speech: The Role of the 
Rhetoric of Identification and Purification in Indonesian Religious Conflicts dalam  Jurnal Walisongo 
Vol 21 No 1, Mei 2013, hlm. 15-16. 

10Pembagian tipologi menurut Azyumardi Azra meliputi  Substansialisme, 
Legalisme/Formalisme dan  Spiritualisme. Masing-masing memiliki karakteristik dalam 
megaktualisasi keagamaan mereka. Lihat dalam Azyumardi Azra, Konteks Berteologi Di Indonesia: 
Pengalaman Islam (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 7-8. 
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pelagandong,11 aini-aini (basodara)12 dan baku baik13 mulai ditanamkan kembali di 

masyarakat.14 Tradisi bheppa’, bheppu, guruh rotoh yang dianggap sebagai kendala 

dalam upaya resolusi konflik Sunni-Syiah di Sampang, pada akhirnya menjadi senjata 

ampuh dalam upaya resolusi konflik ketika sang Kiai telah dibekali nilai-nilai 

perdamaian. Secara Internal, nilai-nilai local wisdom tersebut telah memberikan 

solusi bagi beberapa konflik yang terjadi. Kehadiran Gulen movement dapat menjadi 

upaya resolusi konflik dari sisi eksternal, karena faktanya gerakan ini lahir dan 

berkembang di Turki. 

        Islam kontemporer bagi Muhammad Fethullah Gulen dimanifestasikan tidak 

hanya dalam bentuk teks melainkan juga melalui sebuah gerakan yang dikenal 

dengan The Gulen Movement (Gerakan Gulen). Melalui Gerakan ini, gagasan-

gagasan Gulen didiskusikan secara luas melalui pertemuan-pertemuan ilmiah dan 

juga dalam bentuk aksi nyata.15 Pendidikan dalam perspektif Muhammad Fethullah 

Gulen merupakan sebuah langkah mengembangkan perdamaian yang lebih 

berkesinambungan, menanamkan perdamaian dalam pendidikan yang merupakan 

                                                            
11 Penerbitan UU No 75 tahun 1979 tentang penyeragaman pemerintah desa mengakibatkan 

pelagandong menjadi hancur dan tidak funsional. 
12 Seluruh wilayah Maluku memiliki konsep “ basodara” meskipun bahasanya berbeda, yang 

menjelaskan bahwa orang Maluku itu satu meskipun terpisah tempat tinggalnya. 
13 Baku baik merupakan nilai ide yang muncul dari masyarakat yang sedang berkonflik dan 

kesadaran masyarakat karena adanya kejenuhan serta dorongan mencari nafkah untuk kehidupan 
sehari-hari. Baku baik dimulai dengan membentuk zona-zona damai tempat pertemuan para pedagang 
kaki lima, dimana masyarakat yang berkonflik dapat saling melakukan tukar-menukar barang 
kebutuhan mereka. 

14 Haidlor Ali Ahmad, “Resolusi Konflik Keagamaan di Ambon” dalam Resolusi Konflik 
Keagamaan di Berbagai Daerah (ed.), Haidlor Ali Ahmad (Jakarta: Pusat Litbang dan Diklat 
Kemenag RI, 2014), hlm. 38-39. 

15 Achmad Bisri, Islam Rahmatan li ’l-‘Alamīn sebagai Landasan Dakwah Multikultural: 
Prespektif Muhammad Fethullah Gülen , Jurnal Walisongo, UIN Walisongo., Vol. 22 No. 2,  
November 2014, hlm. 480-481.  
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investasi bagi setiap bangsa. Pendidikan menjadi salah satu langkah efektif untuk 

mempromosikan nilai-nilai perdamaian di kalangan muda. Perdamaian bukan sekedar 

terminologi yang normatif dan elitis ketika mampu masuk dalam ruangan pendidikan. 

        Yogyakarta merupakan tempat yang sesuai dalam menanamkan nilai-nilai 

perdamaian pada generasi muda, hal ini tidak terlepas dari jumlah pelajar dan 

mahasiswa di provinsi DIY yang merupakan pemuda-pemudi dari berbagai penjuru 

Indonesia. Sebagai agen dari masing-masing daerah di Indonesia, beberapa pemuda-

pemudi tersebut nantinya akan kembali ke daerah dan memberikan keilmuan yang 

telah mereka pelajari. Yogyakarta selama ini juga sering disebut home of tolerance, 

selain mashur dengan kota pelajar dan kebudayaan. Hal ini menjadi salah satu 

argumentasi urgensi  dari penelitian ini dilakukan di Yogyakarta. 

        Penelitian ini akan menjelaskan pendidikan perdamaian dalam pendangan Gulen 

dan melihat kontribusi Gulen Movement bagi masyarakat Indonesia. Kesatuan Bangsa 

Yogyakarta merupakan satu dari tiga institusi pendidikan yang telah didirikan di 

Semarang dan Jakarta, akan dijadikan sebagai bentuk penerapan pendidikan 

perdamaian perspektif Gulen. Sebagai lembaga pendidikan yang diinisiasi langsung 

oleh Gulen Movement, Kesatuan Bangsa School (KBS) menjadi sebuah etalase utama 

untuk melihat aktivitas penyebaran nilai-nilai perdamaian Fetullah Gulen di 

Indonesia. Memperhatikan fenomena dan fakta yang ada, kajian pendidikan 

perdamaian  Fethullah Gulen yang dilakukan oleh Gulen Movement menarik untuk 

diteliti. Penelitian ini akan melihat secara komperhensif berbagai upaya penanaman 

pendidikan perdamaian Gulen Movement dan kontribusinya bagi masyarakat 
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Indonesia. Melihat strategi dan sistem yang dibangun dalam mencapai tujuan utama 

Gulen Movement menciptakan perdamaian melalui cinta-kasih, dialog antar iman dan 

toleransi. 

        Berangkat dari hal-hal yang telah dipaparkan sebelumya, penulis tertarik 

mengkaji lebih jauh bentuk-bentuk perdamaian yang ditawarkan Fethullah Gulen. 

Fokus utama penelitian ini adalah melihat nilai-nilai perdamaian yang ditawarkan 

Gulen dan kontribusi nyata yang diberikan. Selanjutnya, penelitian ini akan 

mengamati beberapa perjalanan hidup Fethullah Gulen, pemikiran, Gulen movement 

dan berbagai upaya mempromosiakan pendidikan perdamaian di Masyarakat melalui 

Kesatuan Bangsa School (KBS), serta berbagai upaya membangun perdamaian 

melalui pendidikan, serta melihat relevansi pendidikan dalam membangun 

perdamaian konteks Indonesia. Mengkaji dengan seksama kontribusi pemikiran 

Fethullah Gulen dan Gulen Movement bagi masyarakat Indonesia dalam 

permasalahan kebodohan (ignorance), kemiskinan (Poverty) dan perpecahan 

(diunity). 

 
B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep pendidikan perdamaian menurut Muhammad Fethullah 

Gulen? 

2. Bagaimana relevansi pendidikan dalam membangun perdamaian konteks di 

Indonesia? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

        Rencana penelitian ini lebih menitik beratkan pada aspek pemikiran pendidikan 

perdamaian Muhammad Fethullah Gulen, serta relevansinya dalam konteks 

Indonesia. Dalam upaya mempertegas penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

perlu untuk  memaparkan tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan secara 

komperhensif konsep perdamaian dalam perspektif Muhammad Fethullah Gulen. 

Tujuan lainnya yakni ingin menjabarkan pendidikan perdamaian sebagai upaya 

resolusi konflik dalam perspektif Gulen dan Gulen Movement Yogyakarta.  

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Khazanah keilmuan 

dan wawasan yang signifikan mengenai perdamaian, sehingga perdamaian tidak 

sebatas sebuah kata-kata tetapi bisa menjadi sebuah aksi nyata. Perdamaian 

merupakan keadaan ideal, harapanya penelitian ini dapat memberikan inspirasi untuk 

meredam rasa kebencian dan meningkatkan sikap cinta damai.  

        Memberikan tambahan referensi bagi kegiatan akademis dan sosial seperti 

Perguruan Tinggi, LSM dalam membangun perdamaian khususnya dalam kerangka 

pemikiran Muhammad Fethullah Gulen. Selain itu juga menjadi bahan bahan 

referensi  dalam mengatasi permasalahan konflik yang berkembang di Indonesia, 

dengan mengupayakan penanaman nilai-nilai perdamaian yang lebih 

berkesinambungan dan non-violence di masyarakat. 
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D. Kajian Pustaka 

        Peneliti-peneliti telah melakukan kajian tentang Muhammad Fethullah Gulen 

dan Gulen Movement di antaranya adalah: 

        Kajian tentang Gulen Movement sudah mulai banyak dilakukan di Indonesia. 

Sebagaimana yang terdapat pada skripsi Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2013 berjudul Strategi Membangun Perdamaian Antar Umat Beragama 

dengan Cinta dalam Pandangan Muhammad Fethullah Gulen karya Ahmad Kholil, 

penelitian ini berisi tentang konsep cinta Gulen dalam upaya perdamaian. Skripsi di 

atas lebih mengedepankan konsep cinta menurut Gulen dalam upaya menciptakan 

perdamaian.Tulisan tersebut juga belum dikontektualisasikan dengan permasalahan 

nyata di Indonesia dan sebatas penelitian pustaka. 

        Achmad Bisri dalam Jurnal Walisongo menuliskan sebuah artikel berjudul 

“Islam Rahmatan li ’l-‘Alamīn sebagai Landasan Dakwah Multikultural: Prespektif 

Muhammad Fethullah Gülen” , menjelaskan  konsep Islam sebagai ra�matan 

lil‘ālamīn pemikiran Fethullah Gulen terdapat sesuatu yang berbeda dengan pendapat 

para ulama Muslim lainnya. Konsep tersebut dijabarkannya dalam tiga tema besar 

yang sekaligus menjadi ikonnya dalam mengenal Islam sebagai agama yang penuh 

cinta, toleransi dan dialog dengan pihak-pihak lain. Pertama, Islam ra�matan lil 

‘ālamīn itu direfleksikan oleh Fethullah Gulen dengan cinta dan kasih. Untuk 

mendukung uraiannya ini, ia merujuk al-Quran, Hadis, dan praktik-praktik cinta kasih 

yang diteladankan oleh Nabi Muhammad dan para sahabatnya. Sumber-sumber ini, 
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jelaslah menurut Fethullah Gulen, bahwa Islam itu selalu mencintai dan mengasihi 

sekalipun terhadap musuh yang paling membenci Islam. 

       Kedua, Islam ra�matan li ’l-‘ālamīn itu direfleksikan oleh Fethullah Gulen 

dengan dialog antar iman. Gulen menghindari terjadinya gesekan antar penganut 

agama. Ia lebih menekankan kepada para pengikutnya untuk berbuat lebih baik 

apabila mereka tidak menyukai sesuatu, tidak hanya yang dihasilkan oleh penganut 

agama lain bahkan penganut agama yang sama sekalipun. Ini menurutnya lebih baik 

karena bersikap merusak akan menyebabkan kehancuran, ketika kedamaian dan 

kemakmuran tercipta dalam kondisi yang membangun. Menurut Gulen ada banyak 

titik temu bagi Muslim dan agama lain untuk berdialog. Berkaitan dengan ini, ia 

mengajak umat beragama untuk melupakan masa lalu yang mungkin sangat 

menyakitkan dan menatap masa depan yang lebih baik, lebih harmoni. Karena dengan 

cara ini, impian penduduk bumi ini untuk hidup dalam damai dan harmoni akan 

tercapai.  

       Ketiga, toleransi juga berarti bersabar dengan hal-hal yang tidak kita sukai 

dengan menggali kekuatan yang ada dalam hati nurani yang mendalam, keimanan, 

dan kemurahan hati atau dengan kekuatan emosi kita. Dari pendekatan yang lain, 

dalam kata-kata Yunus, penyair terkenal Turki, toleransi berarti mencintai makhluk 

hanya karena Sang Khāliq.16 Penelitian ini telah melakukan kontekstualisasi 

pemikiran Fethullah Gulen dalam perspektif Islam rahmatan lil-‘alamīn, sedangkan 

                                                            
16Achmad Bisri, Islam Rahmatan li ’l-‘Alamīn sebagai Landasan Dakwah Multikultural: 

Prespektif Muhammad Fethullah Gülen , Jurnal Walisongo, UIN Walisongo., Vol. 22 No. 2,  
November 2014, hlm. 489-490.  
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penelitian yang akan dilakukan penulis nantinya akan melihat Gulen Movement 

dalam konteks Indonesia . 

        Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Umat Beragama karya Irwan 

Masduqi, merupakan buku yang berisi artikel-artikel tokoh dan salah satunya adalah 

Muhammad Fethullah Gulen. Irwan Masduqi menuliskan sebuah artikel berjudul 

“Memeluk Agama Cinta dan Toleransi Perspektif Fethullah Gulen, di dalamnya 

menjelaskan bahwa Islam merupakan agama yang toleran. Kata “Islam” berakar pada 

silm dan salamah yang bermakna menyerahkan diri, hal tersebut meberikan isyarat 

bahwa Islam menekankan pada kehidupan yang saling menghargai hingga bermuara 

kepada rahmat Allah. Islam bukanlah agama kekerasan sehingga “Jihad” harus 

difahami sebgai sebuah proses penyucian jiwa. Permasalahan Toleransi menjadi 

fokus kajian dalam buku ini, hal tersebut semakin diperkuat dengan pendapat 

beberapa tokoh Islam seperti: Jalaludin Rumi, Yunuz Emre, Ahmed Yesevi, 

Badiuzzaman, dan Al-Ghazali. 

        Karya selanjutnya berjudul A Civilian Response Ethno-Religious Conflict, The 

Gullen Movement in Southeast Turkey oleh Mejmed Kalyouncu. Kajian dalam buku 

ini adalah analisis terhadap Gullen Movement sebagai salah satu penangka konflik 

bernuansa ethno-religious di Mardin, Anatolia. Melihat mobilisasi dan partisipasi 

masyarakat lokal dengan berbagai  latar belakang suku-keagamaan dalam 

menghadapi ketegangan ethno-religious. Selain ketegangan antara pasukan keamana 

Turki (PKK) dan Hizbullah, permasalahan utama kota Mardin adalah Pendidikan. 

Kehadiran Gullen Movement memberikan efek positif. Beberapa kegiatan mulai 
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dilakukan seperti pendirian fasilitas pendidikan, perpustakaan, persiapan program 

universitas dan institusi layanan masyarakat. Kesuksesan Gulen Movement di Mardin 

diharapkan menjadi salahsatu sarana resolusi konflik etnis-keagamaan di berbagai 

belahan dunia. 

        Turkish Islam and The Secular State: The Gulen Movement merupakan buku 

yang disusun oleh M. Makan Yakuz dan John L. Esposito. Secara garis besar buku ini 

menjelaskan perkembangan Islam dan Gulen Movement di Turki. Kedua penulis 

menjelaskan bahwa Gulen Movement diinisiasi oleh Muhammad Fethullah Gulen, 

tujuan utama gerakan ini adalah menciptakan Islam ekstrensik, pluralistik, sekuler, 

ilmiah, toleran dan bernafaskan al-Qur’an di Turki. Hal ini dilakukan seiring 

berkembangnya ideologi kemalism (sistem hegemonik) di Turki. Kesimpulanya Islam 

Turki yang ditawarkan oleh Gulen merupakan upaya meredam gerakan Islam radikal. 

        Buku berjudul European Muslims, Civility and Public  Life: Perspectiveo on and 

from Gulen Movement karangan Paul Weller, Ihsan Yilmaz dan beberapa penulis 

lainya menekankan pada tantangan dan peluang Islam di Benua Eropa. Hal ini setelah 

muncul berbagai tindakan terorisme berupa pemboman kereta api di Madrid, Spanyol 

dan London, Inggris.  Buku ini lebih kepada respon dan uluran tangan Gulen 

Movement kepada masyarakat Eropa setelah adanya isu terorisme. Gulen juga 

memberikan sebuah ajakan untuk mengesampingkan berbagai bentuk terorisme 

kepada masa depan damai umat-umat manusia. 

        Muhammed Cetin dalam buku The Gulen Movement: Civic Service Without 

Borders menyatakan bahwa Gulen Movement mampu mengubah permasalahan sosial 
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dengan melakukan berbagai gerakan yang diperuntukkan mengurangi berbagai 

permasalahan. Dia juga menambahkan Gulen memprioritaskan kegiatan pendidikan 

dalam mengatasi permasalahan kebodohan/ketidaktahuan (ignorance), kemiskinan 

(poverty) dan perpecahan (disunity).17 Berbagai bentuk permasalahan akan mereda 

dengan adanya keinginan untuk memperbaiki akar permasalahan yaitu pendidikan. 

Pendidikan di sini tidak difahami secara sempit, akan tetapi berbagai upaya dalam 

mencerdaskan setiap individu. Pendidikan dapat berupa ceramah, sharing, film, 

tulisan, teater, drama dan lain-lain. Selain itu John L. Esposito dan Ihsan Yilmaz 

dalam Islam and Peace Building: Gulen Movement Initiatives berkesimpulan bahwa 

nilai-nilai gulen movement seperti plularistik, inklusifism dan peace building telah 

mampu  mengubah moralitas, spiritual,  intelektiual, bisnis dan sumber daya manusia 

menjadi sebuah modal sosial. Melalui modal sosial tersebut Gulen telah 

menginspirasinya untuk mendirikan lembaga pendidikan dari tingkat dasar-

universitas.18 Kedua penelitian diatas lebih melihat upaya Gulen Movement 

menciptakan perdamaian dalam perspektif global action. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan dengan melihat implementasi konsep Gulen di berbagai negara seperti: 

Irlandia, Irak Utara, Kamboja, Filipina, dan lain-lain.  

        Berdasarkan uraian penelitian yang pernah dilakukan, penulis berpendapat 

bahwa pembahasan tentang pemikiran pendidikan perdamain M. Fethullah Gulen dan 

                                                            
17 Muhammed Cetin, The Gulen Movement: Civic Service Without Borders (New York: Blue 

Dome Press, 2010), hlm. 265. 
18  John L. Esposito dan Ihsan Yilmaz, Islam and Peace Building: Gullen Movement 

Initiatives (New York: Blue Dome Press, 2010), hlm. 343. 
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gerakan Gulen Movement Yogyakarta belum pernah diteliti dan menjadi sesuatu yang 

urgen. Penelitian yang berkaitan dengan kontribusi Gulen Movement dalam 

pendidikan perdamaian dalam konteks indonesia juga belum pernah dilakukan 

terlebih dalam dunia pendidikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

layak dan harus dilakukan hingga proses akhir.  

E. Kerangka Teoritik 

        Pada kerangka teori ini akan diuraikan beberapa teori-teori atau pendapat-

pendapat para ahli yang memiliki relevansi dengan tema yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu terkait dengan teori intelektual organik Antonio Gramsci. 

Pembahasan akan menitik beratkan pada bentuk hegemoni intelektual organik dalam 

menanamkan konsep pendidikan perdamaian perspektif Fethullah Gulen, langkah ini 

juga untuk melihat lebih jelas kontribusi Gulen Movement Yogyakarta dalam 

mempromosikan nilai-nilai perdamaian dalam konteks Indonesia. 

        Pemikiran Fethullah Gulen berisi nilai-nilai yang senantiasa dijunjung dan 

dipromosikan oleh pengikutnya. Implementasi dalam menerapkan pemikiran Gulen 

menjadi sebuah keniscayaan dalam lembaga-lembaga yang diinisiasi oleh Gulen 

Movement tidak terkecuali di Sekolah Kesatuan Bangsa Yogyakarta, yang merupakan 

institusi pendidikan yang diinisasi oleh gerakan ini.  Berbagai bentuk-bentuk 

kontribusi nyata gerakan ini juga perlu dikaji lebih mendalam untuk melihat peran 

intelektualnya. 
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        Guna memaksimalkan upaya-upaya dalam melihat konsep pendidikan 

perdamaian Gulen, maka perlu sebuah instrumen teori. Penelitian ini mengunakan 

teori hegemoni intelektual dalam perspektif Antonio Gramsci. Gramsci menguji 

persoalan peran intelektual sebagai bagian dari tujuannya untuk memahami kesatuan 

nyata dari basis suprastuktur. Menurut Gramsci, intelektual diperoleh bukan dari 

hakikat intrinsik dari kegiatan intelektual itu sendiri, melainkan posisi kegiatan itu 

yang menempati dalam suatu sistem hubungan dimana kegiatan-kegiatan ini 

mengambil tempatnya dalam sebuah hubungan-hubungan sosial yang kompleks.19 

        Hubungan antara intelektual dan dunia produksi ” ditengahi ” oleh keseluruhan 

struktur masyarakat dan oleh kompleks superstuktur kauam intelektual 

”fungsionaris”, keduanya memungkinkan mengukur ”kualitas organik (organicita)” 

untuk melihat gradasi fungsi dan superstruktur dari atas ke bawah.20  Gramsci 

menyatakan bahwa semua orang adalah intelektual, namun tidak semua orang 

mempunyai fungsi intelektual dalam masyarakat. Dalam dunia suprastuktur, kaum 

intelektual menampilkan fungsi organisasional dan konektif, baik di dalam wilayah 

masyarakat sipil atau hegemoni dan wilayah masyarakat politi atau negara. Kamu 

intelektual  merupakan ”deputi” dari kelompok dominan yang menjalankan fungsi 

khusus dari hegemoni sosial dan pemerintahan sosial.21 

                                                            
19 Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci: Negara dan Hegemoni, cet. Ke-1  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 155-157. 
20 Antonio Gramsci, Prison Notebooks: Catatan-Catatan dari Penjara, terj. Teguh Wahyu 

Utomo (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 17. 
21 Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci…, hlm. 157-158. 
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        Analisis Gramsci yang paling menonjol tentang peran dan posisi intelektual 

dalam masyarakat modern adalah kompleksitas. Kompleksitas ini hanya dapat 

didekati secara analisis multi-dimensi, yakni  kategorisasi dalam realitas sosial dan 

perbedaan posisi antara intelektual perkotaan dan perdesaan. Pada pembedaan 

teoritis, intelektual diklasifikasikan menjadi intelektual trradisional dan intelektual 

organik.22  

       Menurut Gramsci, perbedaan  keduanya terletak pada fungsi sosial langsung.23 

Intelektual tradisional merupakan intelektual yang dapat dikategorikan sebagai 

intelektual otonom dan merdeka dari kelompok sosial dominan. Intelektual 

tradisional adalah mereka yang menyandang tugas-tugas kepemimpinan intelektual 

dalam suatu given society. Kaum intelektual menganggap dirinya independen, 

otonom, terbungkus dalam karakter mereka sendiri. Menurut posisinya yang 

demikian itu menurut Gramsci, tugas intelektual tradisional adalah segera 

memutuskan ketidakmenentuan (uncertainty) dan bergabung bersama kelas-kelas 

revolusioner. Intelektual harus secara organis berhubungan dengan kelas buruh, 

menjadi bagian dari organisasi yang memang menyediakan kepemimpinan untuk 

kelas tertindas. Intelektual organik langsung berhubungan dengan cara produksi yang 

dominan. Tipe intelektual ini mengakui adanya hubungan dengan kelompok sosial 

tertentu dan memberinya homogenitas serta kesadaran berkaitan dengan fungsinya, 

bukan hanya bidang ekonomi tetapi juga dibidang sosial politik.  

                                                            
22 Richard Bellamy, Teori Sosial Modern Perspektif Itali (terj. Vedi R Hafiz),cet I (Jakarta: 

LP3ES,1990), hlm. 198. 
23 Nezar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci…, hlm. 161. 
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        Gramcsi telah mampu menguraikan intelektual organik dalam kontek berbagai 

negara seperti Italia, Perancis, Inggris, Jerman, Rusia, Amerika Serikat, China, dan 

India.24  Berkaitan dengan pemikiran Fethullah Gulen yang juga menginisiasi Gulen 

Movement, teori hegemoni intelektual menurut Gramsci dapat digunakan untuk 

melihat sejauh mana peran intelektual dalam memahami kesatuan nyata dari basis 

suprastuktur dalam suatu hubungan yang kompleks melalui sebuah wacana tertentu 

dengan mencoba merespon melalui bahasa-bahasa perdamaian konteks Indonesia.  

        Perspektif Gramsci menjadi relevan dalam menjelaskan proses sebuah ide 

bertransformasi menjadi kekuatan produktif yang membawa perubahan diskursus dan 

pembangunan. Dengan kata lain, peran intelektual dalam kehidupan sosial adalah 

sebagai energi perubahan. Hal ini dikarenakan intelektual sebagai representasi dari 

kelompok sosial yang membawa gagasan-gagasan untuk membentuk tatanan sosial 

sehingga dapat bertahan secara hegemonik. Pengunaan teori hegemoni keilmuan 

Gramsci akan memberikan gambaran nyata dari gerakan Gulen Movement serta 

kontribusi nyatanya. 

  
F. Metode Penelitian 

        Penelitian yang akan dilakukan bersifat eksploratif, peneliti menggali informasi 

mendalam dan sebanyak-banyaknya. Hal ini dipilih karena belum banyak informasi 

yang dimiliki tentang gerakan sosial tersebut. Penggambaran realitas sosial dalam 

penelitian ini berupa deskriptif analitik, sehingga data yang dipaparkan betul-betul 

                                                            
24 Antonio Gramsci, Prison Notebook…, hlm. 24-32. 
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merupakan serangkaian fenomena dan kenyataan yang memiliki hubungan langsung 

dengan Gulen Movement. 

        Metodologi penelitian yang digunakan oleh penulis untuk menggali dan 

mengolah data yang ada secara umum menggunakan pendekatan sistematik sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan jenis penelitin kualitatif yaitu penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah dimana 

penelitian ini lebih menekankan makna daripada generalisasi.25 Ciri khas 

penelitian kualitatif ini tujuannya untuk mendeskripsikan kasus dengan 

memahami makna dan gejala. Dengan kata lain, penalitian kualitatif 

memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasarkan 

pada perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia.26 

Dengan menggunakan jenis penelitian tersebut, penulis dapat 

menggambarkan, menjelaskan, menginterpretasi, dan dapat memperdalam 

pengertian secara kualitatif realitas sosial masyarakat yang diteliti. Penelitian 

ini juga akan menuangkan kata-kata tertulis dan lisan yang berhubungan 

dengan gerakan Gulen Movement. 

                                                            
25 Sugiono, Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alvabeta, 2012), hlm. 01.  
26 Parsudi Suparlan, Pengantar Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Majalah Edisi, 

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo., No. 14, Th. III, hlm. 19. 
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        Berdasarkan uraian di atas pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 

alamiah, peneliti terlibat didalamya sebagai instrumen kunci.27 Penelitian 

melihat konsep pendidikan perdamaian M. Fethullah Gulen dan Gulen 

Movement dan kontribusinya terhadap perdamaian di Indonesia. 

 
2. Sumber data 

a. Data primer yaitu suatu objek atau dokumen original, material mentah 

dari pelaku atau yang biasa disebut first-hand information.28 Data primer 

meliputi karya-karya Muhammad Fethullah Gulen dan Gulen Movement, 

serta informasi tentang Sekolah Kesatuan Bangsa.  

b. Data sekunder meliputi data-data yang terekam dalam berbagai referensi, 

maupun literatur yang berkaitan terhadap eksistensi dari objek yang 

diteliti.29 Seperti buku, majalah, surat kabar, makalah dan jurnal yang 

relevan dengan penelitian yang berkaitan dengan Fethullah Gulen dan 

Gulen Movement. 

 
3. Pengumpulan Data 

        Pengumpulan data dalam penelitan ini mengunakan tiga metode yaitu: 

Observasi, interview dan dokumentasi. 

 

                                                            
27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 1. 
28 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung : PT Refika Aditama, 2009), hlm. 289.  
29 Ibid., hlm. 291. 
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a. Observasi  

       Pengamatan yang akan dilakukan meliputi berbagai aktivitas 

dan kebijakan dalam menciptakan perdamaian perspektif Gulen 

Movement. Melihat upaya berbagai pihak untuk membangun 

perdamaian mengunkan konsep yang ditawarkan oleh Fethullah 

Gulen. 

        Guna memaksimalkan penelitian yang dilakukan, penulis akan 

melihat langsung upaya penanaman nilai Fethullah Gulen di Sekolah 

Kesatuan Bangsa. Penulis akan memilih dan memilah fenomena-

fenomena yang didapat tersebut dengan mempertimbangkan tingkat 

relevansinya dengan penelitian lain. Dalam langkah observasi ini, 

diperlukan panca indera yang sangat jeli dan tajam. Pendengaran, 

penglihatan dan ingatan yang sangat tajam, untuk menangkap 

fenomena yang akan diteliti.  

        Penulis juga akanmencoba mengeksplorasikan setiap hasil yang 

telah ditangkap dan didengar. Hasil data tersebut akan dikumpulkan 

dalam bentuk tulisan, kemudian menganalisis Gulen Movement 

dalam menciptakan suasana perdamaian di Indonesia. 

b. Dokumentasi 

        Tujuan dari penggunaan dokumentasi ini adalah untuk 

memudahkan penulis dalam memperoleh data secara tertulis maupun 

gambar yang berkaitan dengan gerakan Gulen movement yang 
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meliputi kondisi geografis, foto-foto beserta laporan dari aktivitas-

aktivitas sosial maupun aktivitas keagamaan masyarakat yang 

dilakukan bersama-sama sebagai upaya masyarakat dalam membina 

kerukunan antar agama. Selain itu juga penulis menggunakan 

laporan-laporan dari penelitian yang sebelumnya telah dilakukan 

sebagai data tambahan untuk melengkapi data penelitian penulis. 

4. Teknik Analisis Data 

        Penelitian ini mengunakan analisis kritik wacana (critical dircourse 

analysis).30 Analisis diskursus atau dircourse merupakan salah satu pendekatan 

menganalisa bahasa denga menitik beratkan pada kalimat ataulevel klausa 

sebagai representasi fenomena social. Bahasa tersebut merupakan  ekspresi 

tertulis (teks) maupun terucap (talks). Jenis pendekatan dircourse senantiasa 

membutuhkan disiplin keimuan yang lain seperti linguistik, antropologi, 

sosiologi, dan psikologi sosial.   

        Langkah implementasi dalam penelitian ini untuk melihat berbagai wacana 

yang diusung oleh M. Fethullah Gulen melalui Gulen Movement Yogyakarta. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: Pertama, penulis menganalisis 

pendidikan perdamaian yang diususng oleh Gulen dalam beberapa karyanya. 

Kedua, penulis menganalis nilai-nilai tersebut dalam konteks Sekolah Kesatuan 

Bangsa sebagai salah satu sekolahan yang diinisiasi oleh Gulen Movement.  

                                                            
30 Munawar Ahmad, Merunut Akar Permasalahan Politik Kritis di Indonesia dan Penerapan 

Critical Dircourse Analysis Sebagai Alternative Metodologi (Yogyakarta: Gava media, 2007), hlm. 
120-121. 
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Ketiga, melihat relevansi nilai-nilai Fethullah Gulen dengan  realitas di Sekolah 

Kesatuan Bangsa. Keempat, peneliti menganalisis terhadap nilai-nilai 

pendidikan perdamaian Gulen yang diproduksi oleh Gulen melalui aktifitas 

Gulen Movement. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

        Supaya hasil penulisan penelitian ini tersusun secara runtun dan sistematis, 

penulis mengklasifikasikan dalam lima Bab yang terbagi atas beberapa sub bab di 

dalamnya, adapun secara lebih rinci sistematika pembahasan tesis ini adalah sebagai 

berikut: 

        BAB I berisi pendahuluan yang terdiri atas delapan sub bahasan, yaitu: latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

        BAB II membahas biografi Muhammad Fethullah Gulen. Dalam BAB ini terdiri 

atas riwayat hidup, latar belakang pendidikan, latar belakang pemikiran, karya 

intelektual, penghargaan dan kelahiran gerakan Gulen Movement dan hizmet.  

        BAB III berisi tentang pendidikan dalam pandangan Gulen. Dalam bab ini 

terdapat beberapa sub pembahasan sebagai berikut: pendidikan, sekolah, pendidikan 

keluarga dan kewajiban dalam pandangan Gulen.  

        BAB IV pada tesis ini berisi tentang pembahasan utama yaitu perdamaian dalam 

perspektif Gulen. Meliputi sub bab mencerdaskan kehidpan bangsa, pemerataan 

ekonomi dan membangun persatuan. 
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        BAB V adalah Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan 

berisi uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bagian inti dari beberapa bab yang 

membahas pokok permasalahan. Pada bab ini juga disampaikan beberapa hasil 

jawaban terhadap rumusan masalah. Saran dalam bab ini berisi beberapa masukan 

yang diberikan penulis setelah melalui penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Setelah melakukan penelitian tentang Konsep Pendidikan Perdamaian 

Muhammad Fethullah Gulen dan Kontribusinya bagi Masyarakat Indonesia (Studi 

Gulen Movement di Yogyakarta) dapat disimpulkan beberapa hal di bawah ini: 

        Pertama, pendidikan merupakan salah satu instrumen resolusi konflik, meskipun 

tidak secepat ketika mengunakan pendekatan yang lebih represif. Pengelolaan 

pendidikan yang baik akan menjadi sebuah investasi bagi perdamaian dan kemajuan 

sebuah bangsa, khususnya bagi generasi muda yang akan menjadi Agent of Change 

perdamaian. Pendidikan adalah salah satu bentuk soft type dalam melakukan sebuah 

upaya resolusi konflik dan membangun perdamaian. Hal ini karena tidak ada upaya-

upaya instan ataupun overreactive dalam memahami sebuah konflik serta meniadakan 

upaya-upaya represif dalam menyesesaikan konflik. Hard type hadir sebagai reaksi 

langsung kepada konflik yang terjadi. Reaksi ini sangat dibutuhkan ketika konflik 

yang terjadi membutuhkan penyelesaian secara cepat, hal ini supaya tidak terjadi 

berbagai rentetan konflik yang dihasilkan oleh konflik pertama. Terlepas dari 

pendekatan hard type, bentuk soft type memberikan jaminan dalam membangun 

perdamaian yang berkesinambungan. 

        Pandangan Muhammad Fethullah Gulen berusaha menjawab berbagai 

permasalahan manusia di abad 20. Secara khusus Fethullah Gulen memberikan 
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perhatian lebih pada umat muslim, dengan mengutip pendapat Badiuzzaman Said 

Nursi tentang musuh utama umat Islam di berbagai belahan dunia. Permasalahan itu 

berupa kebodohan (Ignorace), kemiskinan (Poverty) dan perpecahan (disunity). Islam 

akan kembali jaya ketika mampu mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, dan 

Muhammad Fethullah Gulen secara tegas menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

solusi dari permasalahan yang ada. Gulen mencetuskan konsep hizmet (pelayanan) 

sebagai ”nafas” dan ”jiwa” dalam mewujudkan pemikirannya kepada masyarakat 

secara langsung, bukan sekedar wacana di atas kertas. Orang-orang yang sepakat 

dengan pemikiran Fethullah Gulen berusaha mengimplementasinya di lapangan 

dengan membentuk sebuah gerakan sukarela, kelompok tersebut memproklamirkan 

diri sebagai gerakan Gulen (Gulen Movement) atau hizmet. 

        Gerakan ini menyebar di seluruh belahan dunia tanpa kecuali di Indonesia,  

secara khusus mereka membangun sebuah institusi pendidikan SMP-SMA Kesatuan 

Bangsa School (KBS) di Yogyakarta. Realitas ini menjadi bukti eksistensi Gulen 

Movement di Yogyakarta, sisi lain menjadi sebuah sarana dalam menanamkan 

pendidikan perdamaian. Tidak menutup kemungkinan secara berkala, langkah ini 

akan menjadi pusat kekuatan aktif difasilitasi, disepakati, dan memobilisasi segmen-

segmen komunitas muslim.  Mohammed Abu-Nimer dan Ihsan Yilmaz dalam Islam and 

Peacebuilding Gulen Movement Initiatives menyatakan masyarakat berharap kepada 

institusi yang mampu merubahan keadaan ekonomi, budaya, politik dan realitas sosial 

menjadi lebih baik. 
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        Kedua, dalam konteks Indonesia Gulen movement telah menawarkan bentuk 

pendidikan perdamaian melalui institusi pendidikan. Kesatuan Bangsa School (KBS) 

menjadi salah satu bukti bahwa pendidikan perdamaian dapat ditanamkan tanpa harus 

mengabaikan nilai-nilai keilmuan. Beberapa sekolah yang diinisiasi oleh Gulen 

movement, khususnya Kesatuan Bangsa School (KBS) memiliki prestasi akademik 

memuaskan seperti mendapatkan medali dari bidang olahraga, seni, budaya, bahasa 

hingga Olimpiade Sains Nasional (OSN) maupun Internasional. Berbagai kegiatan 

amal (charity) juga diadakan dilingkungan sekolah dalam mebangun jiwa sosial para 

murid, pembelajaran tentang persatuan juga ditanamkan dalam beberapa materi 

pelajaran siswa dan kebijakan lembaga. Kebijakan penerimaan siswa-siswi lintas 

budaya dan iman, mengajarkan suasana boarding school toleran serta menumbuhkan 

hubungan agama lebih dini.  

        Menurut penulis meskipun telah menghadiran beberapa lembaga pendidikan 

terbaik, Gulen movement di Indonesia kurang aktif turun di lapangan konflik secara 

langsung. Walaupun hal tersebut juga bukan merupakan kewajiban bagi gerakan ini. 

Eksistensi Gulen movement di Yogyakarta terkesan elitis (kalangan terpelajar atau 

masyarakat menengah keatas), tidak banyak kalangan menengah kebawah yang 

memahami dan mendapatkan sentuhan dari gerakan ini. Gulen movement bukanlah 

satu-satunya pihak yang harus berkewajiban mempromosikan pendidikan 

perdamaian, selayaknya kehadiran gerakan ini mengilhami berbagai upaya-upaya 

pendidikan perdamaian. Gulen movement sebagai sebuah gerakan non-politik telah 
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berusaha melayani masyarakat dengan tetap menjaga jarak dengan berbagai 

kepentingan. 

B. Saran   

        Setelah melakukan penelian tentang Konsep Pendidikan Perdamaian 

Muhammad Fethullah Gulen Dan Kontribusinya bagi Masyarakat Indonesia (Studi 

Gulen Movement di Yogyakarta), penulis memberikan  beberapa saran berikut ini: 

1. Diperlukan sebuah kegiatan aktif yang mengkaji berbagai upaya resolusi konflik, 

khususnya konflik sosial-keagamaan. Permasalahan konflik agama-sosial menjadi 

sebuah realitas dari masyarat yang heterogen terlebih lagi dalam konteks 

Indonesia. Resolusi konflik dapat difahami sebagai sebuah upaya pencegahan 

konflik, tanpa harus menunggu konflik terjadi di Masyarakat. Kajian yang 

dilakukan penulis disadari masih terlalu sederhana dalam menjelaskan resolusi 

konflik, khususnya dalam melihat pandangan pendidikan perdamaian dari 

Muhamad Fethullah Gulen. Sebagai seorang tokoh besar, tentunya beliau 

memiliki sebuah pemikiran yang sangat besar dan tidak sebatas yang penulis telah 

paparkan. 

2. Bagi Studi Agama dan Resolusi Konflik, menurut penulis perlu adanya penelitian 

yang berkontribusi nyata sebabagai wacana resolusi konflik. Lokal wisdom harus 

dijadikan sebagai salah satu instrumen resolusi konflik di masyarakat, tanpa harus 

menafikkan beberapa wacana keilmuan global yang relevan untuk dikaji. Segala 

upaya membangun perdamaian dari  intern maupun ekstern perlu dikaji secara 

mendalam, demi mewujutkan suasana di masyarakat yang damai. 
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3. Harapanya, penelitian berikutnya yang mengkaji pendidikan perdamaian yang 

diinisiasi Fethullah Gulen mengkaji secara langsung dibeberapa lembaga Gulen 

movement di lapangan. Sehingga dapat dilihat implementasi nilai-nilai 

perdamaian Gulen ditanamkan pada masyarakat, khususnya dalam konteks 

Indonesia. Beberapa kelebihan dapat diikuti serta diaplikasikam, dan kekurangan 

nantinya dapat dicarikan solusi oleh gerakan-gerakan serupa. 
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